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PENGANTAR

Angan
a%a piki

i é@ka ang lebih bersifat religius atau
kedewataan (Daiwisampad). Tercapainya hal ini diharapkan

Juga kecerdasar

spiritualnya meningkat secara signifikan.
an dalam lima Bab sebagai berikut.

BabyI' PENDAHULUAN. Bagian ini mengulas tuntas
g latar belakang masalah bahwa sangat penting
ptkan sebuah model pembelajaran yang menarik,
inovatif dan produktif. Penelitian ini memfokuskan diri pada
rumusan masalah yakni: Bagaimana meningkatkan kecer-
dasan spiritual melalui pembelajaran Purana yang berbasis




pemahaman diri. Tujuan yang ingin dicapai adalah
mendapatkan model pembelajaran yang bersifat konsep-
tual, model pembelajaran yang memenuhi syarat validitas
dan efektif setelah diterapkan dalam dunia pembelajaran,
khususnya pembelajaran Agama Hindu.

dalam mengenai: teori pembelajaran
perkuliahan Purana, teori psikologi da

bagai teori inilah didapatkan
bersifat konseptual yang
diaplikasikan.

Bab III METODE/F BANGAN.
Pada bagian ini
mengenai: Kepd il pefelitian, metode
pengumpula i

n ilmi idaknya suatu hasil penelitian
s hasi
Bab IV HA
tian pengembangar

LITIAN. Melalui prosedur peneli-

ini maka didapatkan 3 model sintak

pembelajaran yakni: Desain konseptual, desain yang diang-
gap sudah
entang Model pembelajaran Purana berbasis Pemahaman

Di

dlid dan desain yang dianggap sudah efektif
ptuk meningkatan Kecerdasan Spiritual.

Bab V PENUTUP. Bagian Penutup ini disajikan sim-
pulan yang merupakan intisari dari hasil penelitian yang

ii



didapat. Berdasarkan simpulan maka sangat penting diper-
hatikan saran tindakan yang bisa diterapkan dalam proses
pembelajaran Purana atau materi perkuliahan yang
berkaitan dengan Pendidikan Agama Hindu.

Demikianlah pembahasan hasil penelitian ang:

“Model Pembelajaran Purana Berbasis Pemaha
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Pengembangan Model Pembelajaran Purana

BAB |
PendAaHuluAan

tinggi Hindu yang menjadi

kebany®e .Di

jar é’al
ataran konsep %i
sudah susah, ﬁg'

isasi nilai=nilai

mahasiswa. Penguasaan di
2agamaan (academic competence)
eningkat pada penguasaan internal-

gagamaan untuk menjadi kepribadiannya
gbmpetence) akan tambah susah lagi. Yang

(personality
adalah mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan
kehidupan sehari-hari  (social and spiritual
apipetence) baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Mengapa persoalan ini terjadi? Bagaimana terjadinya? Apa
solusinya? apa ada kesalahan pola asuh dalam keluarga
ataukah kesalahan model pembelajaran di sekolah atau di
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perguruan tinggi? Apakah orang tua dan guru/dosen tidak
mampu sebagai teladan atau pola anutannnya yang salah?
Banyak perta—nyaan yang dapat dikembangkan lagi agar
mendapatkan titik tumpu yang paling kuat terhadap penye-
bab kelemahan penguasaan materi keagamaan khusus

spiritual pada mahasiswa Prograp Sf@
Agama Hindu (S1) STKIP Agama#Hi araja. :
pembelajaran ini diharapkang@a a%ingk @'\ v
dasan spiritual sebagaj/ d untuk |?§h
mempelajari semua halgterkai ma @

Para rsi menyaran ahwa é}pa d pemula yang

ingin mempelajafi ki itab s ampé Hindu terutama
Veda, henda ya@ ri &I ai Veda kelima dulu
i thasa&h bharata dan Ramayana)

. a it ‘gﬁ’lr' dari 18 Mahapurana dan 18

Brahma/telur emas Brahma sebagai pencipta), Anusanga
(kelahiran dari keturunan Brahmarsi, Devarsi, dan Rajarsi).
Upodghata-pada (perpaduan uraian tentang Manvantara
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dan Vamsanucarita), Upasamhara-pada (kehancuran alam

semesta raya). Di samping purana bicara soal lima hal di
atas juga berbicara tentang 10 hal, yang disebut dengan
Dasa Laksana, seperti: Sarga (penciptaan alam halus),

yang menarik, yang
aya pada, alam sapta

memilih sesuatu yang berhubungan dengan bidang ilmu
untuk ditekuni, memilih bidang kerja, memilih jurusan atau

program studi yang akan menentukan bidang kerja, dan
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sebagainya. Melalui penelitian pendahuluan yang dilaksa-
nakan pada mahasiswa program studi Penerangan Agama

Hindu ternyata sebagian besar (80%) mahasiswa yang

kuliah itu tidak atas dasar pemahaman diri yang tepat untuk

minat, hobi, cita-cita,

terhadap diril. Di lain g

bersifat dinamis, daf'bj diadaptasikan
sehingga dapat men tUJ ' optimal. Memang

kalau bisa

- a|n gsllisesuaikan dengan bakat,

lain

untuk lebih jauh memahami diri sendiri, setelah paham akan

1 http://kristianakristiana.blogspot.co.id/2013/10/siapakah-aku.html
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kelemahan diri, bersemangat untuk menutupi kelemahan,
akhirnya sebagai faktor penggerak untuk lebih bisa men-
capai cita-cita/tujuan. Namun demikian tetap harus dimulai

dari pemahaman diri yang tepat, setelah itu memperbaiki

gibn) dari @ua
diinternalisasi Oda diaplikasikan dengan baik, maha-

pbangkan kecerdasan spiritualnya karena

siswa harus. dike
tual (Spiritual Quotient disingkat SQ) adalah

ntuk memecahkan persoalan makna dan nilai,

kecerdasan spi

kecerdasap
an untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam
kepteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibanding dengan yang lain (Zohar, 2001).

Berdasarkan atas inilah maka penelitian pengembangan ini

5
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dilakukan yang pada dasarnya ingin mengembangkan
sebuah model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kecerdasan spiritual sebagai dasar untuk mempelajari
semua ajaran agama Hindu, agar lebih memiliki kepekaan

internasional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan d

Iat@akan @ alal di
s@asalabéme' annya

1. Bagaimana [ beléjaran konsep-

atas, maka dapat dirung

sebagai berikut:

septual P, perbasis pemahaman diri untuk

meningkatkanskecerdasan spiritual mahasiswa pada

Program sttidi Penerangan Agama Hindu?
ipfanakah efektivitas penggunaan model pem-
eldjaran konseptual Purana berbasis pemahaman
diri untuk meningkatkan kecerdasan spiritual maha-
siswa pada program studi Penerangan Agama

Hindu?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mendesain model pembelajaran konseptual Purana

bidangfpenelitian dan pengembangan. Secara lebih rinci

aat penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Tersedianya model pembelajaran konseptual purana

berbasis pemahaman diri untuk meningkatkan

7
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kecerdasan spiritual mahasiswa pada Program studi
Penerangan Agama Hindu sebagai perangkat pem-
belajaran yang sesuai untuk diimplemetasikan pada

pembelajaran di kelas.

asy. ihdu secara umum.
Sem% ban@mya dikembangkan model-model
pembelaj ga

rannya semakin menarik, mudah

a Hindu diharapkan juga inter-

aksi pembelaja

dipahami¥ariatif dan aplikatif.

>
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BAB I
lhAjiAn PustA

A. Teori Model Pembelaj
1. Pengertian Model

Model pembelajaran dapat diartikan dengan istilah
sebagai gaya atau strategi yang dilakukan oleh seorang
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
dalam penerapannya itu gaya yang dilakukan tersebut
mencakup beberapa hal strategi atau prosedur agar tujuan
yang ingin dikehendaki dapat tercapai. Banyak para ahli
pendidikan mengungkapkan berbagai pendapatnya ten-
tang pengertian model pembelajaran. Model pembelajaran
tidak terlepas dari kata strategi atau model pembelajaran
identik dengan istilah strategi. model pembelajaran dan
strategi merupakan satu yang tidak dapat dipisahkan.
Keduanya harus beriringan, sejalan, dan saling mempe-
ngaruhi. Istilah strategi itu sendiri dapat diuraikan sebagai

taktik atau sesuatu kegiatan pembelajaran yang harus
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dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Selain itu strategi dalam
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu perangkat
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara

bersama-sama, terpadu untuk menciptakan hasil belajar

yang diinginkan guru pada siswa. agar tujuan pendi-

w

dikan yang telah disusun dapat secara optimal tercapai, 4
maka perlu suatu metode yang diterapkan untuk mereali- N,
sasikan strategi yang telah ditetapkan tersebut. Dengan de’
mikian dapat dijabarkan bahwa dalam satu strategi pembel-
ajaran menggunakan beberapa metode. Contohnya bila
ingin melaksanakan sebuah strategi ekspositori misalnya,
dapat menggunakan metode ceramah, metode tanya
jawab, atau metode diskusi dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada dan mudah didapatkan di sekitar sekolah
yaitu bisa dengan menambahkan media pembelajaran.
Oleh sebab itu, strategi berbeda dengan metode. Strategi
lebih menunjukkan pada sebuah perencanaan atau yang
biasa dikenal dengan rencana pembelajaran semester
(RPS), tentu dengan maksud mencapai sesuatu. sedangkan
metode adalah suatu cara tersendiri yang dapat digunakan
untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi
adalah a plan of operation achieving something, sedangkan
metode adalah a way in echieving something.
Model-model pembelajaran biasanya disusun ber-
dasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Berbagai

ahli pendidikan menyusun model pembelajaran berdasar-

10
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kan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis,
sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang men-
dukung dalam model-model pembelajaran ini banyak
diamati oleh peneliti Joyce & Weil. Mereka mempelajari dan
menerapkan berbagai model pembelajaran berdasarkan
teori belajar yang kemudian dikelompokkan menjadi empat
model pembelajaran. dan mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat,p
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembela-
jaran jangka panjang), merancang materi pembelajar-
an, mendidik dan membimbing siswa terhadap proses

pembelajaran di kelas.

2. Perbedaan Pendekatan, Strategi, dan Model
Pembelajaran.

Pengertian pendekatan, strategi, dan model pem-
belajaran sering diartikan sama dan berketerkaitan, namun
sebenarnya memiliki makna yang berbeda. Penger-
tian pendekatan (approach) dapat dipandang sebagai suatu
rangkaian tindakan yang terpola atau terorganisir berdasar-
kan prinsip-prinsip tertentu. yang terarah secara sistematis
dengan maksud agar pada tujuan-tujuan yang hendak
diinginkan dapat tercapai. Dengan demikian, pola tindakan
tersebut dibangun di atas prinsip-prinsip yang telah
dibuktikan kebenarannya. sehingga semua tindakan yang
diorganisir tersebut dapat berjalan secara konsisten ke arah

ketercapaian tujuan yang diinginkan.

11
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Dari pengertian di atas maka pendekatan mengandung
sejumlah komponen atau unsur, yaitu tujuan, pola tindakan,
metode atau teknik, serta sumber-sumber yang digunakan,
dan prinsip-prinsip. Sedangkan strategi sendiri merupakan

suatu istilah yang diadopsi dari bidang kemiliteran ke dalam

bidang industri kemudian ke dalam bidang pendidikan.’
Strategi dapat diartikan sebagai perpaduan secara
keseluruhan dan pengorganisasian secara kronologis dariy
metode-metode dan bahan-bahan yang dipilih untuk’
mencapai tujuan (UNESCO, 1981). Lebih lanjut lagi Philips
and Owens (1986), mengemukakan bahwa strategi adalah
serangkaian tindakan yang bertalian secara konsisten dan
tindakan-tindakan secara konseptual, terpadu, dengan
tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Dari kedua devinisi
dapat ditarik pernyataan bahwa strategi dan pendekatan
(approach) memiliki kesamaan arti. Hanya perbedaannya
terletak pada prinsip-prinsip  yang melandasinya.
Penggunaan kedua istilah tersebut dalam hal pembelajaran
seringkali  diartikan  sama  dan  kadang-kadang
disilihgantikan. Berkaitan dengan itu, Raka Joni (1980),
berpendapat bahwa strategi merupakan pola umum perbu-
atan guru dan siswa di dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar. Hal itu dapat diartikan bahwa interaksi belajar
mengajar berlangsung dalam suatu pola yang digunakan
bersama oleh guru dan siswa. Hasil deskripsi di atas dapat
dirumuskan sebagai suatu pola umum pembelajaran di

mana subjeknya adalah siswa yang belajar berdasarkan

12
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prinsip-prinsip pendidikan, psikologi, didaktik, dan komu-
nikasi dengan mengintegrasikan struktur atau langkah
pembelajaran, metode, media pembelajaran atau alat
peraga, pengelolaan kelas, evaluasi, dan waktu yang diper-
lukan agar siswa sebagai pembelajar dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Model pembelajaran adalah suatu pola atau struktur
pembelajaran yang tersusun dan didesain, ditetapkan, dang
dievaluasi secara sistemik untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran yang diinginkan guru. Istilah model sendiri dapat
diartikan sebagai suatu bentuk tiruan dari benda yang
sebenarnya. Model juga dapat diartikan sebagai suatu con-
toh konseptual atau prosedural dari suatu program, sistem,
atau proses yang dapat dijadikan acuan atau pedoman
kreatif dalam pemenuhan akan kebutuhan siswa di sekolah
dasar, telah banyak mengembangkannya. hal itu tidak lain
agar kualitas pendidikan di sekolah-sekolah seluruh negeri
ini selalu dalam rangka memecahkan suatu masalah agar
tujuan dapat tercapai. Banyak model-model pembelajaran
yang telah dikembangkan oleh para ahli pendidikan di
dunia. Bahkan beberapa kalangan guru yang mempunyai
keahlian, kemampuan, dan keterampilan serta meningkat.

3. Model-model Pembelajaran
Di antara beberapa ahli yang telah mengembangkan
model-model pembelajaran yaitu seperti Joyce dan Weil.

Mereka mengklasifikasikan model-model pembelajaran

13
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sebagai berikut: a) Model interaksi sosial (social interaction
models), b) Model pemrosesan informasi (information
processing models), c) Model pribadi (personal models), d)
Model modifikasi tingkah laku (behavior modification mo-
dels). Sedangkan Andrianne et. al., (1981), dalam Anwar
(2013) mengemukakan 5 model pembelajaran dalam kon-,
teks perencanaan program. Model-model pembelajaran
yang dimaksud antara lain: a) Model analisis kon—b/
sep (concept analisis model), b) Model berpikir krea-'

tif (creative thinking model), c) Model belajar melalui penga-
laman (experiential learning model), d) Model kelompok
inkuiri (group inquiry model), e) Model bermain peran (role
playing model)*.

Dalam penelitian ini, model-model pembelajaran
yang terlibat adalah semua dari model pembelajaran, baik
dari pendapat Joys dan Wiel serta Andreanne secara implisit
dan ekplisit.
hr® MK Y
. Prinsip-prinsi Q)d Pembelajaran Purana Berbasis
Pemahaman  Diri

ntuk Meningkatkan Kecerdasan

Spiritual
(2011) menjelaskan prinsip-prinsip umum

el pembelajaran yang bisa diadopsi ke dalam

2 http://area. blogwahyu.com/2013/12/pengertian-pendekatan-
strategi-dan.html.

14
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na berbasis pemahaman diri untuk meningkatkan kecer-
dasan spiritual adalah sebagai berikut: memperhatikan

perbedaan individu peserta didik, mendorong partisipasi

aktif peserta didik, mengembangkan budaya baca dan tulis,

pr 3
dw gaié dU wisata, termasuk seba-
%enje@%fn 3

tiwa dan kea Qy g ada kepada tamu baik domestik

maupun mancang@ara yang berminat memahami Hindu.

Berdasarkan d#la pendapat pakar di atas maka dapat pula

dikembangkan prinsip-prinsip yang melandasi:

lfemperhatikan Perbedaan individu
Model pembelajaran yang dikembangkan ini mem-
perhatikan perbedaan individu termasuk kemampuan: fisik,

psikis, sosial, dan lingkungan. Kemampuan fisik meliputi:

15
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tenaga, daya tahan, durasi waktu untuk makan, minum, dan
istirahat. Kemampuan psikis, berupa: intelektual, emosional,
spiritual, motivasi, kecenderungan, bakat, minat dan seba-

gainya. Kemampuan sosial, meliputi kepekaan (sensitifitas),

c. Memperhatikan Minat, Bakat, Hobi dan Kebutuhan
Peserta Didik yang Lainnya.
Minat, bakat, hobi dan kebutuhan anak yang lainnya

hendaknya juga dipertimbangkan dalam mengembangkan

16
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model pembelajaran, termasuk dalam mengembangkan
model pembelajaran penyuluhan agama Hindu yang ber-
basis “spiritual tour guide”. Seseorang atau sekelompok
orang yang belajar atau bekerja atas minatnya, hobinya,

@(tlwta

memiliki motivasi, walaupun

Mereka akan berdi@m diri, proses mentalnya akan istirahat,

tapi jiwanya di tempat lain, terpaksa hadir

badannya hadi
patan mental-emosionalnya rendah. Kehadiran
photivasi dan tanpa dorongan ingin tahu dari dalam
proses akan gagal. Pengelola model pembelajaran ini
harus membangkitkan motivasi, memelihara motivasi, dan
menghargai peserta didik yang sudah tinggi motivasinya

dalam belajar. Penelitian menunjukkan bahwa kesuksesan

17
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dalam belajar sangat ditentukan oleh motivasi dan bukan
semata-mata kemampuan intelektual bahkan kemampuan
spiritual. Beberapa cara untuk membangkitkan motivasi
belajar (Sagala, 2012) yaitu: (1) menggunakan pendekatan,

strategi, metode, teknik, dan model pembelajara

lesaikannya. Tantap a% erI it sehingga susah
dicapai, tetapi gediki tlr& atds kemampuannya
idik memiliki tantangan

masing-mas

P

Q-

B. Materi Mata @h Plirana
Purana adalahfsalah satu kitab suci Pancamo Veda

o Veda yang lain adalah [tihasa yang di

Ramayana dan Mahabharata. Dalam

atau metode peyampaian ajaran Veda yang begitu sulit
untuk dipahami, lalu disampaikan melalui Purana agar para

pembaca dan pendaki spiritualitas dapat lebih mudah

18
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mendapatkan pemahaman dengan menggunakan cara-
cara: (1) tinjauannya bersifat historis yaitu tentang para
deva dan devi, para rsi, para raja zaman kuno, dan (2)

penyampaian ajarannya melalui ilustrasi dan contoh nyata

dijelaskan  melalui sejarah

8 merasa takut kalau dipelajari oleh
, dan kepribadian Veda merasa kalau

eda itu hendaknya dipelajari dengan sempurna
melalui jalan mempelajari Itihasa dan Purana, sebab
Veda itu takut kepada orang-orang yang sedikit
ilmu pengetahuannya. Begini sabda kepribadian
Veda: “"Wahai tuan-tuan yang sedikit pengeta-
huannya, jangan datang padaku. Aku takut. (Kajeng,
1994: 40).
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Ruang lingkup Kitab Suci Purana dapat diklasifika-
sikan menjadi 3 kelompok besar Purana yaitu: Satvika
Purana, Rajasika Purana, dan Tamasika Purana. Yang ter-
masuk Satvika Purana (Vishnuistik) adalah: Vishnu,

Bhagavata, Naradiya, dan Garuda Purana, yang terpdas

(Shivaistik) adalah: Shiva, Bhavisya,
Varaha, Skanda, Matsya, Kurma, Va
dibedakan menjadi dua

Mahapurana dan Uppapu

na a, tata susila dan

Caturpada yan [ i: Prakriya-pada (munculnya
Hiranyagarbha (#€lur emas Brahman sebagai pencipta),
Anusanga-pada (kelahiran dan keturunan para rsi agung),
podgatafpada (perpaduan uraian tentang Manvantara
da

semesta raya). Di samping lima hal itu, ada juga Dasa

admsanucarita), Upasamhara-pada (kehancuran alam

Laksana, yakni Sarga (penciptaan tataran kosmik), Visarga

(penciptaan makhluk hidup), Vrtti (penciptaan aneka

20
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makanan), Raksa (perlindungan dari Tuhan), Manvantara
(silsilah para Manu, leluhur manusia ), Vamsa (dinasti raja-
raja), Vamsanucarita (dinasti para raja dan rsi), Samstha
(kehancuran fisik semesta), Hetu (keinginan melakukan

karma),dan Apasraya (tujuan akhir agama Hindu)

mayapada, alam sapta patala dan

di-alam surg&Q

sapta loka.
C. Teori Pemahaman Diri

ngnya Pemahaman Diri

Siapakah diri kita sebenarnya? ini mungkin hanya
dipahami sebagian kecil orang saja padahal mengenal siapa
diri yang sebenarnya sangat penting karena akan sangat

mempengaruhi bagaimana perilakunya. Pemahaman yang
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mendalam terhadap diri sendiri akan sangat membantu
memahami diri. Dari sini bisa menggunakan potensi secara
maksimal untuk mencapai tujuan hidup yang dicita-citakan.
Selain itu dengan mengenal diri bisa menambah keyakinan

diri dan berpikir positif sehingga akan terus termgtivasi

untuk menghasilkan sebuah karya besar.
Keyakinan akan berhasil merupakan

besar dan merupakan bumbu dasar yang

bagi orang-orang yang ingin sukse

mencapai apa yang dicita; anya
miliki keyaklnan akan eljﬁ

ot
eng

penampilan f|5|kQQ ang justru menjadi ikon dirinya.
Sekarang wajah Ndefo justru menjadi kekuatan dan hal

penayangan acaranya di televisi. Tukul adalah contoh orang
sukses karena keyakinan yang besar pada potensi yang
dimiliki.
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Kekuatan sugesti sungguh maha dasyat. Bila ditem-
patkan secara positif sugesti mampu mengungkapkan
kekuatan-kekuatan yang menakjubkan dari dalam diri

seseorang. Sugesti hampir sama dengan menghipnotis diri

diri sendiri mqgk

Pengenalan diri adalah suatu cara untuk membentuk
konsep diri. Konsep diri merupakan persepsi seseorang

terhadap dirinya sendiri baik secara fisik, psikis, moral

23
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maupun sosial (Grinder, 1978). Persepsi tersebut merupa-
kan sesuatu yang dicita-citakan maupun keadaan yang
sesungguhnya. Aspek fisik tersebut meliputi penilaian
tubuh, pakaian, benda miliknya dan lain sebagainya. Aspek

sosial meliputi bagaimana peranan sosial dalam

rakat. Sementara aspek moral mellputl nilai d

affanku? Sebelum melakukan sesu-

ekurangan ata
atu atau mengusahgkan sesuatu kembangkan dulu kele-
bihan yang mendtikung suatu usaha, dan di lain pihak atasi
atau kekurangan diri yang bisa mengham-

gs’ pencapaian tujuan itu. Setelah berhasil menga-
glemahan diri baru secara bertahap mengusahan pen-

capaian tujuan.
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3. Aspek-aspek Pemahaman Diri

Pemahaman diri (self understanding) adalah gam-
baran kognitif remaja mengenai dirinya, dasar dan isi dari
konsep diri remaja. (Santrock, 2003). Dimensi-dimensi pada

pemahaman diri remaja antara lain:

a. Abstrak dan idealistik

. trax
semua remaja menggamba n@w
yang idealis, namun sebgGiaresal rem
antara diri mereka gfa ﬁﬁm
N\ <&

b. Terdiferensiasi
’ ym

i rd% asi. Re&
C

ntu ggémbarkan dirinya sesuai dengan

nggemaja bisa menjadi sema-

jadi lebih mungkin daripada

)

konteks atauQ
menjadi lebih

yang semakin terdiferensiasi. Remaja

gkin daripada anak anak untuk mema-

hami bahwa

firinya memiliki diri diri yang berbeda beda,
tergantup@ pada peran atau konteks tertentu (Harter dalam

, 2003).

c. Kontradiksi dalam diri
Setelah kebutuhan untuk mendeferisiasikan diri ke

dalam banyak peran dalam konteks yang berbeda ada
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dalam diri remaja, munculah kontradiksi antara diri diri yang
terdiferisiasi ini. Remaja mengembangkan kemampuan
kognisi untuk mendeteksi ketidakkonsistenan dalam dirinya

sejalan dengan usaha mereka untuk membentuk teori

mengenai diri mereka secara umum atau teori mep@ene

Santrock, 2003)

d. Fluktuasi diri

f. Perbandingan sosial

Dibandingkan dengan anak anak, remaja lebih sering

melakukan perbandingan sosial untuk mengevaluasi diri
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mereka sendiri (Ruble et all, dalam Santrock, 2003). Namun,
kesediaan remaja untuk mengakui bahwa mereka meng-
gunakan perbandingan sosial untuk mengevaluasi diri

mereka sendiri cenderung menurun di masa remaja, karena

g. Kesadaran diri
Remaja akan lef

diri d gigh eksplorasi diri. Namun

% k seIaQﬂér' di ketika remaja berada dalam
n 180lasi

eadaa al. fRemaja kadang kadang meminta
dukungan daﬁoen'

dapatkan--opini

asan diri dari teman temannya, men-

eman temannya mengenai definisi diri

yang baru mgfcul.

dungan diri

Mekanisme untuk mempertahankan diri sendiri (self-
protective) merupakan bagian dari pemahaman diri remaja
(Harter dalam Santrock, 2003). Walaupun remaja sering

menunjukan adanya kebingunan dan konflik yang muncul

27



| Wayan Suwendra

akibat adanya usaha usaha instropspektif untuk memahami
dirinya, remaja juga memiliki mekanisme untuk melindungi
dan mengembangkan dirinya. Dalam melindungi diri, rema-

ja cenderung menolak adanya karakteristik negatif dalam

ngan cara yang idealistik.

i. Ketidaksadaran

Pemahaman diri remaijg

enjadi lebih terintegrasi, di mana bagian yang
berbeda dari diri secara sistematis menjadi suatu kesatuan.
Remaja yang lebih tua lebih mampu mendeteksi adanya

ketidakkonsistenan dalam deskripsi diri mereka di masa
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sebelumnya ketika remaja berusaha untuk mengkonstruk-
sikan teori mengenai diri secara umum, atau suatu
pemikiran yang terintergasi dari suatu identitas. (Harter,
Salmon dalam Santrock 2003)

4. Cara Memahami Diri

Mengenali diri sendiri merupaka ur

enggali,
\ Setia|0 at

seseorang akan berkembang dén ak

o

terus berusaha m i diri
mengenal diri kit& i c;\

hidup. Seseorang tidak akan pernab

seluruh potensi yang ada dala

social, emosional dan spiritual lebih sulit, karena hal ini

memerlukan bantuan instrumen pengukuran berupa tes

dan non tes psikologis dari para ahli psikologi. Tes dan non
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tes tersebut dijawab, hasilnya dianalisis secara psikologis
pula, setelah itu baru bisa diketahui siapa diri ini yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini digunakan teknik non

tes yakni berupa kuesioner pengukuran pemahaman diri

dengan menggunakan pendapatnya (Santrock, 208

terhap diri s n affa reaksi mereka

terhadap pe uvelall@n ng

masuka g% Ia'nga semakin dipahami siapa

gguh aku”
o3

D. Teori Kecerdasan

Se0or

Pemahaman dig” bi Euka afi meminta
umpan balik dari g a@ tenta@ ndangan mereka
a\ a

ima umpan balik atau

piritual
1. Pengertian Kec€erdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient disingkat SQ)
gCerdasan untuk memecahkan persoalan makna
da

dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,

pifai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku

kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup

seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain
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(Zohar, 2001 dalam Riadi 2014). SQ adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan Intellegent Quotient (IQ)
dan Emotional Quotient (EQ) secara efektif. Bahkan SQ
merupakan kecerdasan tertinggi kita, karena SQ merupakan

dengan spirit.

abadi yang s \ an hidup manusia,

glesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan me-

lihat permasalahan itu dari sisi positifnya (Cindy, 2002).

8 http://www.kajianpustaka. com/2014 /01/kecerdasan-spiritual.html.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka kecer-
dasan spiritual adalah kemampuan (kecerdasan) rohani

sebagai dasar dari semua kemampuan (kecerdasan) lain

(kecerdasan intelektual, emosional, sosial, dan sebagainya)

persepsi panusia;

J. . Spiritydl kesadaran hukum;

Pemgalaman kesatuan transenden;

omitmen untuk pertumbuhan rohani;

. Menjaga Higher Self yang bertanggung jawab;
n. Mempertahankan tujuan hidup dan nilai-nilaj;
0. Mempertahankan iman Anda;

p. Mencari bimbingan spiritual;
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g. Seorang guru spiritual yang bijaksana dan
efektif;

r. Seorang agen perubahan yang bijak dan
efektif;

s. Membuat keputusan yang welas 3

bijaksana;
t. Ketenangan, menghadirkan pe
u. Berada selaras dengan
kehidupan (Cindy, 201

kecerdasan spiritual megp a@ﬂ hal b
plia

) %ﬁk '{1

@rt'

%mgk@esran diri yang tinggi. Kemam-
psQQHd' i

Menurut Zohar da

idu untuk merenungkan apa yang diper-
cayai dan apa yang dianggap bernilai, berusaha
untuk memperhatikan segala macam kejadian

4 http://www.gelombangotak.com/Pengertian-Kecerdasan-
Spiritual%20% 85Q% 29.htm.
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dan peristiwa dengan berpegang pada agama
yang diyakininya.

c. Kemampuan untuk menghadapi dan meman-
faatkan penderitaan. Kemampuan individu da-

lam menghadapl penderltaan dan menjg

erdasan spiritual tinggi mengetahui bahwa
ketika dia merugikan orang lain, itu berarti
merugikan dirinya sendiri sehingga mereka

enggan untuk melakukannya.
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g. Berpikir secara holistik. Kecenderungan
individu untuk melihat keterkaitan berbagai
hal.

h. Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan

bagaimana jika untuk mencari
jawaban yang mendasar Menj

mandiri. Kemampuan individ

memiliki 8 dimensi
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BAB Il
Metode Pen

enggunakan

A. Kerangka Alur Pe

Dalam peng e@
model penelitién p mba@n atau research and
developmep Wyait etgde penelitian yang
digunake &ne produk tertentu. Dalam
penglitian rodulQaan dikembangkan adalah model

onseptual pem rap Purana berbasis pemahaman diri

untuk meningkatkapfkecerdasan spiritual mahasiswa pro-

gram studi Penefangan Agama Hindu di STKIP Agama

dja. Produk dari model pembelajaran Purana
emahaman diri untuk meningkatkan kecerdasan
spit mahasiswa tersebut nantinya berwujud model
pembelajaran konseptual purana berbasis pemahaman diri
yang terdiri dari langkah-langkah (syntax) pembelajaran

yang secara umum, ada pendahuluan, inti dan penutup
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(RMPM = Rencana Model Penyuluhan Mahasiswa). Untuk
mengembangkan model pembelajaran ini diadopsi desain
penelitan model R&D rancangan Frenkel (1990), yang

terdiri dari tiga tahap umum yaitu: (1) tahap studi penda-

2. Tahap Studi Pengembangan
Tahap kedua adalah tahap pengembangan yang

bertujuan untuk menentukan dan mengembangkan desain
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1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN

Study Studi lapangan Identifi- Deskripsi dan

1 1
1 ]
1 1
1 1
: literatur |:> (°b57_"fas[lk:'as)' |:> kasi analisis i
| analisis sllabus, Masalah 1
! SAP, dan materi Temuan -
1 1
1 1

2. TAHAP STUDI PENGEMBANGAN

Mendesain
materi
modelpembel
P

Uji coba tim
pakar/ahli

)
Penyusunan

materi model

Uji empiris
terbatas

Evaluasi dan pembelajaran
Perbaikan —

Prototipe

3. TAHAP EVALUASI |

I

I .

: Materi ; 'Irestlawalt Ujicoba

- : « MOENENS lebih luas
; Final <::| si materi

: 3. Testakhir

1

I

v Gambar 3.1 tahapan penelitian
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produk tersebut. Tahap ini diikuti dengan evalusi

oleh ahli baik secara teoritis maupun secara empiris. Untuk

mendapatkan hasil yang optimal dan reliabel, evaluasi

dilakukan beberapa tahap. Evaluasi pertama dilakukan oleh

tim pakar/ahli untuk mengevaluasi substansi isi an

pada tahap ini adalah untuk mendapatkan peni iav
I

pendapat dan masukan tentang substansiisi v\
tambahan yang dikembangkan. Hasi e@i ahli
I%da

kemudian dianalisis untuk dipakai ﬁ
merevisi tahap pertama. Selanj tE:x7 k

teri

sar k

model yang dikembangkan terhadap kebutuhan lapangan.

Hasil revisi tahap ini adalah model konseptual pembelajaran

Purana berbasis pemahaman diri untuk meningkatkan
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kecerdasan spiritual (SQ) mahasiswa program studi Pene-
rangan Agama Hindu STKIP Agama Hindu Singaraja, yang
telah diuji ahli dan diujicoba di lapangan, yang merupakan

model final dari penelitian ini.

B. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan pada
dijabarkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel: 3.1 Rekapitulasi Metode
Digunakan untuk Penegemba

Purana Berbasis Pemaham kan

Kecerdasan Spiritual Mahasis Agama

Hindu di STKIP Agama w raja.«

. Teknik
Masalah Deskr] #3 rA Pengumpulan
yang Dibutuhkan Data
1. Bagaimanakah Model e Observasi
desain model pembelajaran e Analisis
pembelajaran konseptual Kebutuhan
konseptual Purana Purana berbasis e Wawancara
berbasis pemahaman diri e Dokumentasi
pemahaman diri untuk
untuk meningkatkan
meningkatkan kecerdasan
kecerdasan spiritual
spiritual mahasiswa Prodi
mahasiswa Penerangan
Program studi Agama Hindu.
Penerangan
Agama Hindu?
2. Bagaimanakah Uji validitas e Angket

validitas model tentang: uji ahli e Rubrik
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pembelajaran terhadap desain
konseptual Purana = produk, uji ahli
berbasis terhadap
pemahaman diri prototype produk,
untuk dan instrumen
meningkatkan penelitian
kecerdasan

spiritual

mahasiswa yang
dikembangkan di
Program studi

Penerangan
Agama Hindu?

3. Bagaimanakah Respon : pengguna e Observasi
efektivitas didalam kelas; di o Angket
penggunaan luar kelas; e Dokumentasi
model informasi verbal

pembelajaran
Purana berbasis
pemahaman diri
untuk
meningkatkan
kecerdasan
spiritual
mahasiswa
Program studi
Penerangan
Agama Hindu?

C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

1. Menentukan Validitas Isi Instrumen dari Pakar
Sebelum instrumen atau kuesioner itu diujicoba-
kan (try out) untuk menentukan validitas dan reliabi-
litasnya, terlebih dahulu diperiksakan kepada dua orang
pakar psikologi (psychology expert judges). Hasil
penilaian pakar itu adalah untuk menentukan validitas
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isi (content validity) Adapun secara singkat langkah
tersebut adalah:

a. Para pakar melakukan penilaian terhadap ins-
trumen per butir dengan menggunakan skala 1
adalah tidak relevan (not relevant), s

adalah agak relevan (somewhat relevapt), skala
3 adalah cukup relevan (quite releva t,w
skala 4 adalah sangat relevan (ve K ~\
b. Pengelompokan skala yaituf's xs mp&v
adalah kurang relevang{w van%
skala 3 sampai 4 ada eva% ong

relevant). 9
vhs\e@@\”

c. Mentabulasika

= sel yang menentukan ketidaksetu-
juan antara kedua penilai/pakar.

B dan C = sel yang menunjukkan perbedaan
pandangan anatara penilai/pakar.
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D = sel yang menunjukkan persetu-
juan yang valid antara kedua penilai/pakar.

(Gregory, 2000 : 98-99).

Selanjutnya (Gable dalam Koyan, 2000) menJeIas—

kan bahwa semakin besar n|Ia| D semakln besar

Tabel : 3.2 Tabulasi

Instru
Penme G Ailam
TR AR | TR AR

/ 45,11,

12,14,15,
ezo
19,20,
0 1 7 12 0 1 8

SR

1,2,3,
6,7,9,

10, 13,

18,19

11
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Tabel: 3.3 Penggabungan 4 (empat) Skala
menjadi 2 (dua) Skala :

Penilai 1 Penilai 2

Kurang Sangat Kurang
relevan relevan relevan

1 19

Tabel: 3.4 Tabulasi

Penilai:
Penilai 1
Kurang relevan Sangat relevan
Penilar | Kurang relevan A=10 B=1
2 Sangat relevan C=1 D=18

0,96

2. Instrumen Kecerdasan Spiritual

Tabel 3.5: Tabulasi Hasil Penilaian Pakar tentang
Instrumen Kecerdasan Spiritual.
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Penilai 1

TR AR CR
3 11,12,
13,14,

Tabel: 3.6 Pe

Skala

Pengembangan Model Pembelajaran Purana

Penilai 2
SR TR AR CR SR
1,24, 15 3,9,12

516171 13,14

. / e\'
/00" 0

3 11

Q

V\ ¥/
/ (emp Qk/ enjadi 2 (dua)

Pénilai 1% AA:(./ Penilai 2

Kurang
relevan

Sangat Kurang Sangat
relevan relevan relevan

J )’ oﬁ/ 1 15

&

Tabel: 3.Z/Tabulasi Silang Antara Kedua Penilai
Penilai 1
Kurang relevan ‘Sangat relevan
Penilai 2 Kurang relevan A=0 B=1
Sangat relevan C=1 D=14
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Menghitung Validitas Isi (VI)

_ D 14
~ A+B+C+D 0+1+1+13

VI =0,875

2. Kalibrasi Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitj

pnall

. v sam&ﬁ(mo d be at least
five times as man e@ ems \Glfw' e the results will
. gHasi

a )i colasitudicari validitas dan

Keterangan:
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ry = koefisien korelasi antara variabel x dan
variabel y

Yxy = jumlah perkalian x dan'y

2

x¢ = kuadrat dari x

2

y° = kuadrat dariy

(Suharsimi Arikunto, 2001 : 70)

.8 Tabel Rekapitulasi tentang Hasil Uji Coba
Instrumen yang Digunakan dalam
Penelitian.
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Jenis Instrumen Validitas Reliabilitas
No Valid Drop
1 Kuesioner 18 2 0,7%
pemahaman diri
2 Kecerdasan 15 1

Spiritual

hasil kalibrasi

QO

D. Studi Populasi'(Pdpulation Study)

Singaraja. Pengambilan subyek penelitian ini dilakukan de-
ngan beberapa alasan yakni: mahasiswa tersebut mendapat

mata kuliah Purana dan mahasiswa penerangan agama
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Hindu sebaiknya banyak memiliki model pembelajaran dan
model penerangan untuk memperkaya diri dalam mengu-
asai teknik-teknik atau model-model pembelajaran dan

penerangan agama Hindu.

E. Metode Analisis Data
Pada rancangan penelitian ini, data

Penerangan Agama

dideskripsikan secara
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BAB IV
HaAsil Penelitian

isV gra Stud@en
li

Agama Hindu, (2) has

Purana berbasis pena

septual Model Pembelajaran Purana
ahaman Diri untuk Meningkatkan
Spiritual Mahasiswa Program Studi
Penerangan Agama Hindu

Dalam menyusun desain konseptual model pem-
belajaran Purana berbasis pemahaman diri untuk me-
ningkatkan kecerdasan mahasiswa ini ditempuh melalui:
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(1) studi literatur untuk mendapatkan tentang konsep,
aspek-aspek dan indikator tentang pemahaman diri dan
kecerdasan spiritual sebagai dasar untuk membuat in-

strumen penelitian. (2) studi dokumen, yakni melak-

dan khusus@
tindakan  refleks

pembentukan sikap keyakinan, ketagwaan dan ketaatan
menjalankan ajaran dalam kitab suci Veda Purana. Keku-
rangan yang kedua adalah proses pembelajaran belum

ada tujuan khusus yang sengaja untuk meningkatkan
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kecerdasan spiritual mahasiswa. Hal ini menjadi penting
harus disisipkan karena merupakan bagian dari pendi-
dikan karakter yakni pengembangan spiritualitas maha-

siswa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan lewat pene-

(Ha5|: St

Obser\&i as dan Analisis Silabus, RPS serta
Kontrak Pe

enanamkan konsep tentang pemahaman diri
. Menanamkan aspek-aspek pemahaman diri
yang perlu dikembangkan dalam diri
mahasiswa, yang meliputi:

a. Abstrak dan idealistik

b. Terdiferensiasi
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c. Kontradiksi dalam diri

d. Fluktuasi diri

e. Diriyang nyata dan ideal, diri yang benar dan
palsu

Perbandingan sosial
Kesadaran diri

. Perlindungan diri
Ketidaksadaran

. Integrasi diri

T o> o b

menilai
sendiri:
a. Refleksi diri

tentang tingKat

s/ RPS dan Kontrak
pokok yang diberikan
uan adalah:

ruang lingkup dan masa

Usastra Hindu

" Kedudukan Purana sebagai sumber hukum
Hindu dan tujuan penyusunan Kitab
Purana.

. Uraian ringkas (sinopsis) 9 Kitab
MahaPurana yakni: Brahma, Padma,
Vishnu, Vayu, Bhagavata, Brhannaradya,
Markandya, Agni dan Bhavisya Purana.
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2. Capaian pembelajaran (CP) meliputi: Sikap,
Pengetahuan, Keterampilan Umum dan
Keterampilan Khusus. Sesuai dengan Silabus,
RPS dan KP.

3. Metode pembelajaran: ceramah, tanya jawab,
diskusi kelompok, diskusi kelas, latihan
dan tutor sebaya.

4. Waktu: 2 x pertemuan

PENUTUP

1. Mengevaluasi masala
keterampilan umum g

tahap yakni:
a. Evaluasi

%)dil@kan angsung

lajardm, d
e a%%p engan

observasi,

erdasan spiritual
§ kecerdasan spiritual
tingkat kecerdasan spiritual

Validitas Model Pembelajaran Purana
§ Pemahaman Diri Untuk Meningkatkan
ecerdasan Spiritual Mahasiswa Prodi: Penerangan
gama Hindu Di STKIP Agama Hindu Singaraja
Tahap ini diikuti dengan evalusi oleh ahli baik

secara teoritis maupun secara empiris. Untuk menda-
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patkan hasil yang optimal dan reliabel, evaluasi dilakukan
beberapa tahap. Evaluasi pertama dilakukan oleh tim
pakar/ahli untuk mengevaluasi substansi isi. Tujuan pada
tahap ini adalah untuk mendapatkan penilaian, saran,

model hipotetik atau

SAN SPIRITUAL MAHASISWA PRODL
ANGAN AGAMA HINDU DI STKIP AGAMA
HINDU SINGARAJA:

(Purwarupa Sintaks Model Pembelajaran Hasil
Evaluasi 2 Pakar)

PENDAHULUAN
1. Memantapkan proses internalisasi konsep
tentang pemahaman diri kepada mahasiswa
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2. Memantapkan proses internalisasi aspek-aspek
pemahaman diri mahasiswa, yang meliputi:
a. Abstrak dan idealistik;

b. Terdiferensiasi;

c. Kontradiksi dalam diri;

d. Fluktuasi diri;

e. Diri yang nyata dan ideal, diri yag
dan palsu;

f.  Perbandingan sosial;

g. Kesadaran diri;

h. Perlindungan diri;

i

Ketidaksadaran;
Integrasi diri.

J-

Widu untuk meningkatkan pema-
ahasiswa, yang dilaksanakan di
, di luar jam pertemuan terhadap

1. Berdasarkan Silabus, RPS dan Kontrak
Perkuliahan, materi pokok yang diberikan
dalam 1 bulan adalah:

a. Uraian ringkas (sinopsis) 9 Kitab Maha-
purana, yakni Brahmavaivarta, Linga,
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Varaha, Skanda, Vamana, Kurma, Matsya,
Garuda dan Brahmanda Purana.
b. Panca dan dasa Laksana dalam Purana
¢. Tri Guna dan Tri Purusha Avatara
d. Pokok-pokok ajaran Purana tentang
ma Vidya dan Atma Vidya

mn Mo Pembelajaran  Purana:

4 t
PoL, er's Diary and Anecdotal
%ord daftar aktivitas/partisipasi
% ma%& galam pembelajaran.
. V@ : 3K pertemuan
9@|an engah Semester (UTS) = 1 x

104Memberi remidial bagi mahasiswa yang
belum mencapai ketuntasan dalam belajar
mata kuliah Purana di luar jadwal
perkuliahan.

PENUTUP
1. Menyimpulan masalah sikap yang bisa
dicapai
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2. Menyimpulkan masalah pengetahuan yang
bisa dicapai

3. Menyimpulkan masalah keterampilan umum
yang dapat dicapai

4. Menyimpulkan masalah keterampilan khu-
sus yang dapat dicapai

5. Memberikan tes kecerdasan spiritu

6. Skoring hasil tes kecerdasan spi V

7. Menetapkan tingkat kecerdés a%@I ~\
mahasiswa yang bisa dicapail. \K é\/

8. Memberi “Spiritual Co

elifg auntuk m@—
spiritGalnya
erkuli qn

ang pemahaman diri dan kecer-

engimplementasikan model pem-

berbasis pemahaman diri untuk meningkatkan kecer-
dasan spiritual mahasiswa prodi: Penerangan Agama
Hindu di STKIP Agama Hindu Singaraja.
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a. Hasil Tes Awal

1) Hasil Kuesioner Pemahaman Diri

Agama Hindu Singaraja

NO NAMA MAHASISWA
1 | IKetut Suwiasa
2 | I Gede Marayana
3 | Putu Sariada
4 | I Wayan Sumeke
5 Sedang
6 Sedang
7 Baik
8 Sangat kurang
9 Sedang
10 4 55 Sedang
Adi | 65 Baik
65 Baik
53 Sedang
48 Sedang
LuhSukma Ningsih 59 Sedang
Putu Adi Candra Pramana | 56 Sedang
adek Aria Puniawan 60 Sedang
Ni Made Sumiastini 61 Baik
19 | Bobi Putra 61 Baik
20 | Ni Kadek Wiwik Natalia 55 Sedang
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Rata-rata tingkat pemahaman 53,2 Sedang
diri mhs prodi: Penerangan 0
Agama Hindu

Tabel: 4.2 Pedoman Konversi Pemahaman Diri

RENTANG TINGKAT
SKOR PEMAHAMAN

DIRI
61 - 80 BAIK
41 -60 SEDANG
21-40 KURANG

1-20 SANGAT NG W/ )
é ,\Qz

2) Hasil Tes KecerdaSa %a

Tabel: 4.3: Ha cerda Spiritual Mahasiswa
Semester 1 ‘ gama Hindu STKIP
Agama Hind

)
Mo | NAMA MAHASISWA | SKOR | KECERDASAN
SPIRITUAL
1 | TKetut SuwjgSa 48 Sedang
2 | I Gede Mérayana 48 Sedang
3 |Putu Sariada 50 Baik
4 | I Wayan Sumeken 48 Sedang
5 omang Adiyasa 50 Baik
67| Kadek Nancy Asriani 42 Sedang
7 | Ketut Sujaya 53 Baik
8 | Putu Sri Mahayoni 16 Sangat kurang
9 | Putu Dwi Handayani 43 Sedang
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20

Ni Kadek Wiwik Na

10 | Kadek Yuli Sugiarta 54 Baik
11 | Gede Andre Marta Adi 58 Baik
Putra
12 | Nyoman Sri Weda Yani 51 Baik
13 | Ni Made Warini 43
14 | I Gede Riter Budy H. 45
15 | Luh Sukma Ningsih 52
16 | Putu Adi Candra| 48
Pramana
17 | Kadek Aria Puniawan
18 | Ni Made Sumiastini
19 | Bobi Putra

spiritual
Penerangan Agag

SKOR
MAKSIMAL
IDEAL

64

SEDANG

KURANG

SANGAT KURANG

Pemahaman Diri

ementasi Model Pembelajaran Purana Berbasis
untuk Meningkatkan Kecerdasan

Spiritual Mahasiswa Prodi Penerangan Agama Hindu di

STKIP Agama Hindu Singaraja.
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Pada tahap implementasi model pembelajaran
ini secara lebih luas, ada beberapa hal dilakukan secara
terkoordinasi dan terintegrasi antara lain:

a. Menerapkan sintax pembelajaran Purana berbasis
pemahaman diri untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual dengan cermat mulai dari langkah-lapgkak
pendahuluan, inti dan penutup.

b. Penerapan model pembelajaran ini
reviewer sebagai observer untuk mepifai

c. Reviewer juga melaksnakan

beberapa mahasiswa untuk’ m t

d. Setelah  selesai eme
pembelajaran g s@” us group
disscussion” y@an %ka uag/Mmahasiswa, 2
reviewer,dé % @ apfhasil dari “focus
group gss s& dapaﬂ disémpurnakan Syntax
n ipiYanggakhirnya menghasilkan
%3 @ elaj Purana berbasis
nt menlngkatkan kecerdasan

splrltua |s a prodi: Penerangan Agama
Hindu. (p int C4).

antusiasme, motivasl, wa SISWE.
implementasi model p Eelaj ini. %
k

2. Hasil Tes ir tentang Pemahaman Diri dan

abel 4.5: Hasil Kuesioner Pemahaman Diri
Mahasiswa Semester IV, Prodi Penerangan
Agama Hindu STKIP Agama Hindu Singaraja
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NO | NAMA MAHASISWA | SKOR PEMI'I\)I-I':IMAN
1 | IKetut Suwiasa 51
2 | I Gede Marayana 67
3 | Putu Sariada 62
4 | I Wayan Sumeken 66
5 | Komang Adiyasa 53
6 | Kadek Nancy Asriani
7 | Ketut Sujaya
8 | Putu Sri Mahayoni
9 | Putu Dwi Handayani
10 | Kadek Yuli Sugiarta
11 | Gede Andre Marta

Putra

Nyoman Sri

bel: 4.6 Pedoman Konversi Pemahaman Diri
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RENTANG TINGKAT SKOR MAKSIMAL IDEAL
SKOR PEMAHAMAN
DIRI

61 - 80 BAIK 80
41 - 60 SEDANG
21 -40 KURANG
1-20 SANGAT

KURANG

b. Hasil Tes Kecerdasan Spiritual

Tabel 4.7: Hasil Tes Kecerdasa
Semester IV, Prodi Penerange
Agama Hindu Singaraja

12 | Nyoman Sri Weda Yani 63 Baik
13 | Ni Made Warini 53 Baik
14 | I Gede Riter Budy H. 50 Baik
15 | Luh Sukma Ningsih 58 Baik
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16 | Putu Adi Candra Pramana 58 Baik
17 | Kadek Aria Puniawan 62 Baik
18 | Ni Made Sumiastini 60 Baik
19 | Bobi Putra 50 Baik
20 | Ni Kadek Wiwik Natalia 48 Sedang
Rata-rata tingkat kecerdasan | 56,40

spiritual mhs prodi:

Penerangan Agama Hindu

RENTANG
SKOR

49 - 64
33-48
17 -32
1-16

seperti di bawah ini.
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MODEL III

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN PURANA
BERBASIS PEMAHAMAN DIRI UNTUK
MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL
MAHASISWA PRODI PENERANGAN AGAMA
HINDU DI STKIP AGAMA HINDU SINGARAJA:

Lebih Luas)

PENDAHULUAN
1.

engukur tingkat pemahaman diri mahasiswa
melalui:

a. Refleksi diri

b. Mendengarkan orang lain

¢. Kuesioner pemahaman diri

4. Menyebarkan kuesioner pemahaman diri
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Skoring hasil kuesioner pemahaman diri.
Menetapkan tingkat pemahaman diri mahasiswa.
Waktu: 1 x pertemuan.

Konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman diri mahasiswa, yang dilaksa-

© N o

Suci Hindu

a
%t Pura
ca Y nurut Purana
a indu, Hari Suci Hindu

ata/puasa Hindu

dan Sarasvati

elajaran (CP) meliputi: sikap,
n, keterampilan umum dan

tode pembelajaran: ceramah, tanya jawab,

diskusi kelompok, diskusi kelas, latihan, tugas

dan tutor sebaya.

4. Instrumen Model Pembelajaran Purana: Power
Points, Teacher's Diary, Anecdotal Record,
Interview Guide, Pedoman Observasi, serta
daftar aktivitas/partisipasi mahasiswa dalam
pembelajaran.
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5. Waktu: 3 x pertemuan
Ujian Akhir Semester (UAS) = 1 x pertemuan
7. Memberi remidial bagi mahasiswa yang
belum mencapai ketuntasan dalam belajar
mata kuliah Purana di luar jadwal perkuliahan.
8. Melaksanakan tindakan preventif, kurati

o

haman diri mahasiswa.

PENUTUP

bisa dicapai
3. Menyimpulka

kecerdasan spiritual

elaksanakan tindakan follow up terhadap

perkembangan kecerdasan spiritual

mahasiswa

11. Melaksanakan tindakan preventif, kuratif dan
preseveratif terhadap masalah kecerdasan
spiritual mahasiswa.
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BAB V
Penutup

di bawah ini.

A. Simpulan

Hasil Studi Pendahuluan melalui Kajian Teori,
Observasi Kelas dan Analisis Silabus, RPS serta
Kontrak Perkuliahan)

PENDAHULUAN
1. Menanamkan konsep tentang pemahaman

diri.
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2. Menanamkan aspek-aspek pemahaman diri
yang perlu dikembangkan dalam diri maha-
siswa, yang meliputi:

a. Abstrak dan idealistik;

. Terdiferensiasi;

Kontradiksi dalam diri;

. Fluktuasi diri;

Diri yang nyata dan idea

benar dan palsu;

Perbandingan sosial;

. Kesadaran diri;

. Perlindungan difi;

® Q0o

il (o B

J.

a. Pengertian, ruang lingkup dan masa pe-
nyusunan Purana

b. Hubungan Purana dengan Veda dan Kitab
Susastra Hindu

¢. Kedudukan Purana sebagai sumber hu-

kum Hindu dan tujuan penyusunan Kitab

Purana.
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d. Uraian ringkas (sinopsis) 9 Kitab Maha-
purana yakni: Brahma, Padma, Vishnuy,
Vayu, Bhagavata, Brhad Naradiya, Mar-
kandeya, Agni dan Bhavisya Purana.

2. Capaian pembelajaran (CP) meliputi: Sikap,

dan tutor sebaya.
4. Waktu: 2 x pertemué

(60%) dilakukan
pembelajaran, dengan
. pedoman observasi,
ara dan evaluasi presentasi

aluasi produk hasil pembelajaran
345koring hasil tes kecerdasan spiritual.
Menetapkan tingkat kecerdasan spiritual

mahasiswa yang bisa dicapai.
5. Waktu: 1 x pertemuan.
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2. Purwarupa Hasil Uji Validitas Model Pembelajaran

MODEL II

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN PURANA
BERBASIS PEMAHAMAN  DIRI  UNTUK
MENINGKATKAN KECERDASAN SPIR

N

an ideé
er fé'}si
i

diks
t

penar dan palsu;

Perbandingan sosial;

Kesadaran diri;

Perlindungan diri;

Ketidaksadaran;
j. Integrasi diri.

3. Menerapkan cara-cara sederhana untuk

menilai tingkat pemahaman diri melalui:

a. Refleksi diri
b. Mendengarkan orang lain

g.
h.
I
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c. Kuesioner pemahaman diri
4. Menyebarkan kuesioner pemahaman diri
5. Skoring hasil kuesioner pemahaman diri
a. Menetapkan tingkat pemahaman
diri mahasiswa.
b. Waktu: 1 x pertemuan.
c. Konseling individu un

rk%bus,

Pegkuli ater'&l

dala %na 'ﬁh:

A
ahapq a, #Makni: Brahmavaivarta,

VVL”%(% Varaha, Skanda, Vamana,

a, Matsya, Garuda dan Brahman-

Purana.
&P ca dan dasa Laksana dalam

. Tri Guna dan Tri Purusha Avatara.

. Pokok-pokok ajaran Purana tentang
Brahma Vidya dan Atma Vidya.

. Pokok-pokok ajaran Purana tentang:
Karma Phala, Samsara dan Moksha.

. Ajaran Tata Susila dalam Purana

tentang: Dasar etika dan moralitas,

Catur Purusa Artha dan Catur Varna.
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2. Capaian pembelajaran (CP) meliputi: Sikap,
Pengetahuan, Keterampilan Umum dan
Keterampilan Khusus, sesuai dengan Silabus,
RPS dan KP.

3. Metode pembelajaran: ceramah, tanya jawab,
diskusi kelompok, diskusi kelas, latihan
dan tutor sebaya.

4. Instrumen Model Pembelajarg

Record, serta Daftar
mahasiswa dalam pembg

oring hasil tes kecerdasan spiritual

Menetapkan tingkat kecerdasan spiritual

mahasiswa yang bisa dicapai.

. Memberi “Spiritual Counceling” untuk maha-
siswa yang hasil tes kecerdasan spiritualnya
masih rendah di luar jadwal perkuliahan.

9. Waktu: 1 x pertemuan
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3. Model Pembelajaran Final Hasil uji Efektivitas
MODEL III
SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN PURANA
BERBASIS PEMAHAMAN DIRI  UNTUK
MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL
MAHASISWA PRODI: PENERANGAN/A
HINDU DI STKIP AGAMA HINDU

Coba Lebih Luas)

PENDAHULUAN

1. Observasi en pli
pemaha ;!’ri asis glas saat

ata gskuli Purana
berlahg @o

. Obse 3%ﬁta &apli asi aspek-aspek
@an %@ swa, yang meliputi:

Q » Abst ang

benar dan palsy;
Perbandingan sosial;
. Kesadaran diri;
. Perlindungan diri;
Ketidaksadaran;
Integrasi diri.
3. Mengukur tingkat pemahaman diri maha-
siswa melalui:
a. Refleksi diri
b. Mendengarkan orang lain
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c. Kuesioner pemahaman diri

4. Menyebarkan kuesioner pemahaman diri

5. Skoring hasil kuesioner pemahaman diri

6. Menetapkan tingkat pemahaman  diri
mahasiswa

7. Waktu: 1 x pertemuan

8. Konseling individu untuk menig
pemahaman diri
dilaksanakan di luar

INTI
1. Berdasarka

pf€mpat suci Hindu

pembeIaJaran (CP) meliputi: sikap,

ahuan, keterampilan umum dan

keterampilan khusus. Sesuai dengan silabus,

RPS dan KP.

. Metode pembelajaran: ceramah, tanya jawab,

diskusi kelompok, diskusi kelas, latihan, tugas

dan tutor sebaya.

4. Instrumen Model Pembelajaran Purana:
Power Points, Teacher's Diary, Anecdotal
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Record, Interview  Guide, = Pedoman
Observasi, serta daftar aktivitas/partisipasi
mahasiswa dalam pembelajaran.
5. Waktu: 3 x pertemuan
6. Ujian Akhir Semester (UAS) =_1 x
pertemuan
7. Memberi remidial bagi mahasis
belum mencapai ketuntasa
mata kuliah Purana
perkuliahan.

Memberikan tes kecerdasan spiritual
6 Skoring hasil tes kecerdasan spiritual

. Menetapkan tingkat kecerdasan spiri-
tual mahasiswa yang bisa dicapai.

. Memberi “Spiritual Counceling” untuk
mahasiswa yang hasil tes kecerdasan
spiritualnya masih rendah di luar jadwal
perkuliahan.

9. Waktu: 1 x pertemuan
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10. Melaksanakan tindakan follow up terhadap
perkembangan kecerdasan spiritual
mahasiswa

11. Melaksanakan tindakan preventif, kuratif
dan preseveratif terhadap masalah
kecerdasan spiritual mahasiswa.

B. Saran Tindak
Berdasarkan ketiga kesimpulan di ata

. Ber

sangat mQQ

ingin meningkatan kualitas karakter dan kecerdasan

pembelajaran ini terutama mata kulian di bidang

keagamaan.
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3. Diharapkan kepada para dosen, untuk kreatif
memakai dan menciptkan model-model pembela-
jaran inovatif untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas lulusan

mahasiswa (outcome).
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LAMPIRAN I
KISI-KISI TES KECERDASAN SPIRITUAL

menghadapi

Kemampu
menghadagi
rasa sakit

NO DIMENSI INDIKATOR JIM
1 | Kemampuan |a. Sikap adaptif secara
bersikap spontan
fleksibel b. Memiliki pertimbanga
yang bisa
2 | Memiliki
tingkat
kesadaran
yang tinggi
3 | Kemampuan
untuk

erasakan bahwa
emampuan manusia
sangat terbatas
Kemampuan menilai
bahwa kesembuhan
adalah anugrah Tuhan

Kalitas hidup
diilhami oleh
visi dan nilai

b.

Kualitas hidup diilhami
oleh tujuan

Kualitas hidup diilhami
oleh nilai-nilai
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6 | Keengganan Merugikan orang lain 1
menyebabkan berarti merugikan diri
kerugian yang sendiri 1
tak perlu . Tak mau berbuat yang

menyebabkan kerugian

7 | Berpikir . Sebelum memutuskan
Holistik sesuatu lihat dulu bai

8 | Menjadi
pribadi
mandiri

ONER PEMAHAMAN DIRI

. Pemahaman diri bahwa

beradaptasi adalah
penting sesuai dengan
lingkungan

INDIKATOR JLM
Abstrak d Gambaran diri yang 1
realistik sebenarnya 1
. Gambaran diri yang

diidealkan

Pemahaman diri bahwa 1

beradaptasi adalah

penting sesuai dengan

peran masing-masing 1
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3 | Kontradiksi Ketidakkonsistenan yang 1
dalam diri ada dalam diri 1
Ketidakkonsistenan orang
lain terhadap diri kita
4 | Fluktuasi diri Sifat berubah dalam diri 1
karena faktor dari luar diri
Sifat ketidakstabilan dalamn
diri mengenai cara
pandang
5 | Diri nyata dan Pemahaman kogaifti
ideal
6 | Perbandingan
sosial
1
7 | Kesadarap/diri

Mekahisme Q, . U$aha introsfektif 1
pertahanané@ mendalam terhadap diri
. Usaha menolak 1
karakteristik negatif dalam
diri
Ketidaksa@aran Ketidaksadaran diri 1
Kesadaran diri 1
ggrasi diri Pemahaman diri secara 1
sistematis 1
Pemahaman diri secara
terintegrasi
Jumlah kuesioner pemahaman diri 20
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LAMPIRAN 3: TES KECERDASAN SPIRITUAL (SQ)

PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang

ada sesuai dengan keadaan diri sendiri
2. Jawaban yang benar adalah yang sesuai dengén Ve

adanya dan tidak merekayasa
Hasilnya akan dibagikan

m
menc Eke arsihan maksimal.

getahui sahabat, saudara, teman

i suatu permasalahan, maka saya:

erasa wajib memberi solusi yang tepat, menarik

dan tidak merugikan pihak lain

. Memberi pertimbangan-pertimbangan untuk

dilakukan

c. Merasa iba untuk membantu

d. Tidak usah dibantu, agar mereka belajar mencari
solusi sendiri secara bertanggung jawab
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3. Kejadian konflik fisik sering terjadi baik di dalam
keluarga, sekolah atau di masyarakat, maka saya:
a. Harus melerai apapun yang terjadi
b. Ikut membela yang dianggap benar
c. Melaporkan kepada yang berwajib
d. Adu domba saja karena sangat menarik m
orang yang berkonflik secara fisik

a. Mengutamakan pendapat'di

dipercaya
c. Mengutamaka
tertentu

pasti pernah mengalami

[ at
are ab-sebab tertentu, biasanya
ha % géngan:
Ke abah

ti gan kepasrahan

. Berus unttk mencari solusi yang terbaik
tekad menjadikan penderitaan
amotivasi hidup

. Berdba saja sudah cukup

pagai manusia pasti mengalami suka duka
ehidupan. Tatkala bertemu dengan penderitaan
hidup, maka sikap dan usaha saya adalah:
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a. Penderitaan harus dianggap sebagai tonggak
rintangan untuk lebih mencapai keberhasilan
dalam hidup selanjutnya

b. Penderitaan adalah bagian hidup, jangan terlalu
dipikirkan

c. Penderitaan pasti akan berlalu da
dengan kebahagiaan

d. Penderitaan harus diimbangi
agar lebih cepat ketemu jalan k

7. Dalam keadaan terkena sa
oleh diri sendiri dan kel

kemampuan yang:
a. Terbatas dan ; m
E ha n

pasuQQa.
&da %) €aha hanya menjalani
engobata atif saja

. pengobatan
iserahkan kepada

. Kesembu
sepenuﬁw kéhendak:

menurut saya adalah

Orang dekat kita

. Pencapaian tingkat kualitas hidup manusia
sebenarnya diilhami oleh:

a. Visi atau tujuan yang ditetapkan

b. Tingkat pendidikan
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c. Tingkat ekonomi
d. Status sosial di masyarakat

10. Karakter yang baik pada manusia adalah suatu
kualitas hidup yang menjadi tujuan yang diilhami
oleh:

a. Kehidupan material yang cukup

b. Kehidupan sosial yang harmonis

c. Kehidupan yang menjunjung tis
spiritual

d. Kehidupan yang apa adanyzg

11. Dalam kehidupan ini
prinsip:
. Berbuatlah yang

pelum memutuskan sesuatu yang sangat penting,
biasanya saya:

a. Mohon pendapat orang tua

b. Mohon pendapat saudara sendiri

c. Mohon pendapat keluarga besar
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d. Memikirkan dalam waktu yang cukup, melihat
kelebihan dan kelemahannya dari segala segi.

14. Sebelum memutuskan sesuatu yang sangat penting,
biasanya saya mohon pertimbangan kepada:

Orang yang sangat dipercaya

b. Sahabat karib

c. Keluarga

d. Guru

o

15. Selama ini saya menginginkéa
hidup ini, dalam arti:
a. Tidak tergantung
. Tidak tergantu
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LAMPIRAN 4: KUESIONER PEMAHAMAN DIRI

PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Pilihlah salah satu dari lima alternatif jawaban yang ada
sesuai dengan keadaan diri sendiri. SL (selalu), SR
(sering), KD (kadang-kadang), TP (tidak pernah) dén
(tidak tahu).

Jawaban yang benar adalah yang sesuai d

obyektif.
KUESIONER PEMAHAMA

TP | TT

Beradaptasi
sesuai- -deng peran yang
dilakoni dalam kehidupan ini

Sebagai manusia wajib
diri  dengan

aya mengalami pertentangan
pikiran, perasaan dan perilaku
di dalam mengambil
keputusan
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6 Orang lain juga mengalami
pertentangan pikiran, perasaan
dan perilaku terhadap saya
sendiri di dalam menentukan
sesuatu terhadap saya sendiri
7 Saya memiliki sifat-sifat yang
bertentangan di dalam
menentukan sesuatu sehingga
terjadi konflik batin

8 Ada ketidakstabilan emosi dan
kehendak yang mempengaruhi
tindakan saya
9 Saya sesungguhpy
memahami  kenyataa i
secara fisik, rohani d
yang sebenar-bena

dengan
tentang

entang pendapat orang lain
terhadap diri saya sendiri

15 | Menyadari kekurangan diri
sendiri melalui introsfeksi diri
dan berusaha merubah diri
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semaksimal mungkin sebelum
diketahui oleh orang lain

16 | Berusaha untuk merubah sifat-
sifat negatif yang ada dalam
diri, tetapi sebelum bisa
disembunyikan dulu agar tidak

bikin malu

17 | Sebagai  manusia  sangat
manusiawi mengalami
ketidaksadaran akan

kelemahan dan kelebihan yang
ada dalam diri

18 | Manusia mengalami prose
kesadaran akan diri bahwa k
tidaklah sempurna
Ada proses pemaha
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LAMPIRAN 5:
PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATA KULIAH PURANA
(Silabus, RPS dan Kontrak Perkuliahan)

I. SILABUS
a. Identitas Mata Kuliah
Program Studi: Pendidikan Agama
Mata kuliah : Purana
Kode
Semester IV
SKS 22
Prasyarat
Dosen Pengamp

belajar mengenai Purana.
ampu menjunjung tinggi nilai

mampu menghargai
ganekaragaman agama, kepercayaan, tradisi,
pudaya, pandangan, suku dan lingkungan alam.
. Mahasiswa mampu bekerjasama dan memiliki
kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan yang berbasis Tri
Hita Karana.
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e. Mahasiswa semakin mampu mentaati hukum
dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara

2. Capaian Pembelajaran tentang Pengetahuan

a. Mahasiswa memiliki konsep teoritis tepta

kitab-kitab mahapurana

b. Mahasiswa memiliki konsep teoriti
kitab-kitab uppapurana

c. Mahasiswa memiliki konsep

Tempat suci, Ranc yadnylof
hari raya suCi H enur(f}u
§ N
3. Capaian P % tenthk

a. Ma@m apk %ni iran logis, kritis, sistematis
d %f d kopiteks pengembangan dan
r% kan il aniora dan ketuhanan yang
ses der&ar yang terkandung dalam Purana.

.-Mamp unjkkan kinerja mandiri, bermutu, dan
terukur sebagdai pendidik yang menguasai salah satu
ajaran Pap€ama Weda yakni ajaran Purana.

c. Mampti memetik inspirasi dari nilai-nilai luhur

yapg terkandung dalam ajaran kitab suci Purana

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Mampu  menginternalisasikan  ajaran-ajaran
spiritual yang ada dalam Purana dan menjadikan
pribadi masing-masing semakin sempurna.

C
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e. Mampu melakukan proses internalisasi nilai-nilai
spritual dalam Purana yang dapat membentuk
karakter mahasiswa ke arah yang lebih baik.

4. Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus
a. Mampu merancang model
Pendidikan Agama Hindu berbasis Pu

b. Mampu  mengkomunikasikan
terkandung dalam Purana ke

Agama Hindu.
Mampu merancang

C. Gari na Pembeldjaran (GBRP)

C. Garis Besar Rencana Pembelajaran (GBRP)

CAPAIAN INDIKATOR CP Bahan Kajian/Materi Pokok
NO PEMBELAJARAN (Kemampuan akhiryg Pembelajaran
ingin dicapai)
1 a. Sikap a. Meyakini dan a. Pengertian
menghargai b. ruang lingkup dan
ajaran Purana C. masa penyusunan Purana
b. Pengetahuan b. Memiliki konsep
teoritis tentang

pengertian,ruang
lingkup dan masa

penyusunan
Purana
2 a. Sikap a. Meyakini dan a. Hubungan Purana dengan
menghargai Veda
ajaran Purana b. Hubungan Purana dengan
b.Pengetahuan b. Memiliki konsep Kitab Susastra Hindu

teoritis tentang
hubungan Purana
dengan Veda dan
Kitab Susastra
Hindu
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a. Sikap

b. Pengetahuan

a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan

khusus

a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan
khusus
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. Meyakini dan a.

menghargai

ajaran Purana b.
. Memiliki konsep

teoritis tentang
kedudukan
Purana sbg
sumber hukum
dan tujuan
penyusunan
Purana

. Meyakini,

menghargai,
mentaati dan
menjungjung tinggi
ajaran Purana

. Menguasai konsep

teoritis ttg 9
purana
Menerapkan
pemikiran kritis,
kinerja mandiri,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter

. Merancang model

pembelajaran dan
atau penyuluhan
melalui praktek
tutor/penyuluh
sebaya

. Meyakini,

menghargai,
mentaati dan
menjungjung tinggi
ajaran Purana

. Menguasai konsep

teoritis ttg 9
purana
Menerapkan
pemikiran kritis,
kinerja mandiri,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter

. Merancang model

pembelajaran dan
atau penyuluhan
melalui praktek

Kedudukan Purana sbg
sumber hukum Hindu
Tujuan penyusunan kitab
Purana

Uraian ringkas 9 kitab-kitab
Mahapurana, yakni:
Brahma Purana
Padma Purana
Vishnu purana

Vayu Purana
Bhagavata Purana
Brhannaradya Purana
Markandya Purana
Agni Purana

Bhavisya Purana

N YA

Uraian ringkas 9 kitab-kitab
Mahapurana, yakni:

a. Brahmavaivarta Purana
b. Linga Purana

c. Varaha Purana
d. Skanda Purana

e. Vamana Purana

f. Kurma Purana

g. Matsya Purana

h. Garuda Purana

i. Brahmanda Purana
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a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan
khusus

a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

tutor/penyuluh
sebaya

a. Meyakini,
menghargai,
mentaati dan
menjungjung tinggi
ajaran Uppapurana

b. Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran Uppapurana

c. Menerapkan
pemikiran kritis,
kinerja mandiri,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Uppapurana

d. Merancang model
pembelajaran dan
atau penyuluhan
melalui praktek
tutor/penyuluh
sebaya
berdasarkan
ajaran Uppapurana

a. Meyakini,
menghargai,
mentaati dan
menjungjung tinggi
ajaran:
1). Panca dan
Dasa Laksana
dalam Purana
2). Tri Guna dan Tri
Purusha Avatara

b. Menguasai konsep
teoritis ttg ajaran:
1). Panca dan
Dasa Laksana
dalam Purana
2). Tri Guna dan Tri
Purusha Avatara

c. Menerapkan
pemikiran kritis,
kinerja mandiri,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter dari
ajaran:

Uraian ringkas Kitab
Uppapurana, yakni:

a. Vishnudharmottara
Purana
Brhad Dharma Purana
Ganesha Purana
Samba Purana
Kalika Purana

oooxo

a. Panca dan Dasa Laksana

dalam Purana
b. Tri Guna dan Tri Purusha
Avatara
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1). Panca dan
Dasa Laksana
dalam Purana
2). Tri Guna dan Tri
Purusha Avatara.
d. Keterampilan d. Merancang model
khusus pembelajaran dan
atau penyuluhan
melalui praktek
tutor/penyuluh
sebaya,
berdasarkan
materi di atas.
8 a. Sikap a. Meyakini, Pokok-pokok ajaran Purana
menghargai, tentang:
mentaati dan a. Brahma Vidya
menjungjung tinggi b. Atma Vidya
ajaran
Brahmavidya dan
Atma Vidya

o

b. Pengetahuan b. Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran
Brahmavidya dan
Atmavidya

c. Keterampilan c. Menerapkan
Umum pemikiran kritis,

memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran
Brahmavidya dan
Atma Vidya

d. Keterampilan d. Mempraktekan
khusus model pemujaan/
meditasi
berdasarkan
ajaran:
Brahmavidya dan
Atmavidya

9 a. Sikap a. Meyakini, Pokok-pokok ajaran Purana
menghargai, tentang:
mentaati dan a. Karmaphala
menjungjung tinggi b. Samsara/ Punarjanma
ajaran: c. Moksha
karmaphala,
samsara dan
moksha
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b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan
khusus

10 a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

b. Menguasai konsep

teoritis tentang
ajaran:
karmaphala,
samsara dan
moksha
Menerapkan
pemikiran kritis,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan

karakter

berdasarkan h\
ajaran

karmaphala, V
punarbawa dan

moksha

. Mempraktekan

intisari ajaran
karmaphala,
punarbhawa dan
moksha dalam
kehidupan sehari-

hari.

Meyakini, Ajaran Tata Susila dalam
menghargai, Purana, yakni:

mentaati dan a. Dasar etika dan
menjungjung tinggi moralitas

ajaran: Dasar etika b. Catur Purusartha
dan moralitas, c. CaturVarna

Catur Purusartha
dan Catur Varna
dalam Purana

Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran: Dasar etika
dan moralitas,
Catur Purusartha
dan Catur Varna
dalam Purana

Menerapkan
pemikiran kritis,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Etika dan
moralitas, Catur
Purusartha, dan
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Catur Varna dalam

Purana
d. Keterampilan d. Mempraktekan
khusus intisari ajaran etika

dan moralitas,
catur purusartha
dan catur varna

dalam kehidupan

sehari-hari. 4
11 a. Sikap a. Meyakini, Ajaran Purana tentang:
menghargai, a. Sadacara "\
mentaati dan b. Tempat suci Hindu V
menjungjung tinggi ;
>

ajaran purana
tentang: Sadacara
dan tempat suci
Hindu

b. Pengetahuan b. Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran: Sadacara
dan Tempat Suci

Hindu
c. Keterampilan ¢. Menerapkan
Umum pemikiran kritis,

memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Sadacara
dan tempat suci

Hindu.
d. Keterampilan d. Mempraktekan
khusus intisari ajaran

Sadacara dan
tempat suci Hindu
dalam kehidupan

sehari-hari.

12 a. Sikap a. Meyakini, Ajaran Purana tentang
menghargai, Pancayajnya, yakni:
mentaati dan a. Deva Yajnya
menjungjung tinggi  b. Brahma/Rsi Yajnya
ajaran purana c. Pitra Yajnya
tentang: Panca d. Manusa Yajnya
Yajnya e. Bhuta Yajnya
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b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan
khusus

13 a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Keterampilan
Umum

d. Keterampilan
Khusus

b. Menguasai konsep

teoritis tentang
ajaran: Panca
Yajnya

Menerapkan
pemikiran kritis,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Panca
Yajnya dalam
Purana

Mempraktekan
intisari ajaran
Panca Yajnya
dalam Purana
untuk kehidupan
sehari-hari.
Meyakini,
menghargai,
mentaati dan
menjungjung tinggi
ajaran purana
tentang: Hari Raya,
Hari Jayanti, dan
Hari Vrata/puasa
Hindu.

Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran: Hari Raya,
Hari Jayanti dan
Hari Vrata/puasa
Hindu

Menerapkan
pemikiran kritis,
memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Hari Raya,
Hari Jayanti dan
Hari Vrata/Puasa

Mempraktekan
intisari ajaran Hari
Raya, Hari Jayanti,
dan Hari

Ajaran Purana tentang:
a. Hari raya Hindu, yaitu:

Chitra Purnima, Navaratri
Puja, Dipavali, Guru
Purnima, Holi, Makara
Sankranti, Rasabandan
dan Vasanta Pancami
Hari suci Jayanti/
Janmastami, yaitu:
Ganesha Caturti, Gita
Jayanti, Valmiki Jayanti,
Hanoman Jayanti, Krishna
Janmastami, Sankara
Jayanti, Ramanavami.
Hari Suci Vrata/Puasa,
yaitu: Shivaratri, Satya
Narayana Vrata, Vara
Laksmi Vrata, Ekadasi
dan lain-lainnya.
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Vrata/puasa dalam
Purana untuk
kehidupan sehari-

hari.

14 a. Sikap a. Meyakini, Ajaran Purana tentang:
menghargai, a. Sivaratri
mentaati dan b. Sarasvati
menjungjung tinggi

ajaran purana
tentang: Hari
Sivaratri dan
Sarasvati

b. Pengetahuan b. Menguasai konsep
teoritis tentang
ajaran: Sivaratri
dan Sarasvati

c. Keterampilan c. Menerapkan
Umum pemikiran kritis,

memetik inspirasi,
menginternalisasi
nilai-nilai spiritual
sebagai
pembentukan
karakter
berdasarkan
ajaran Sivaratri
dan Sarasvati

d. Keterampilan d. Mempraktekan
khusus intisari ajaran Hari
Raya, Sivaratri dan
Sarasvati dalam
Purana untuk
kehidupan sehari-
hari.

Catatan: 16 kali pertemuan, termasuk UTS sekali dan UAS sekali.

N

Mengetahui Ketua Prodi, Dosen Pengampu Mata Kuliah,

Dr. Drs. I Wayan Suwendra, S.Pd., M.Pd.
NIP: 196009061986021001
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II. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
A. IDENTITAS MATA KULIAH

1. Program Studi : Pendidikan Agama Hindu (S1)
2. Mata kuliah : Purana

1. Kode :

2. Semester Y

3. SKS 22

4. Prasyarat :Itihasa

5. Dosen Pengampu : Dr. Drs. I Wayag

M.Pd.

ke yagh, tradisi, budaya, pan-

?n‘ sukéd lipgkungan alam.
o% sis apipu bekerjasama dan memiliki
epek saI serta kepedulian terhadap
mas aka/dan lingkungan yang berbasis Tri Hita
Karana,
Iswa semakin mampu mentaati hukum

disiplin dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.

. Capaian Pembelajaran tentang Pengetahuan

a. Mahasiswa memiliki konsep teoritis tentang
kitab-kitab Mahapurana.

b. Mahasiswa memiliki konsep teoritik tentang
kitab-kitab Upapurana.
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c. Mahasiswa memiliki konsep teoritik tentang
konsep Panca Sraddha dalam Purana

d. Mahasiswa memiliki konsep teoritik tentang
konsep Tata Susila (Etika) dalam Purana

e. Mahasiswa memiliki konsep teoritik tentang
konsep Acara Agama yang terdiri dari: Sada€ara

a. Mampu menerapkan pe
sistematis dan inovatif d

bangan dan menerap n@ ma%??
ketuhanan yang sésuai an \
terkandung dal P\é

b. Mampu menuhj [ erja@

pendidik yapg menguasai

.- Mampu melakukan proses internalisasi nilai-nilai
spfitual dalam Purana yang dapat membentuk
arakter mahasiswa ke arah yang lebih baik.

4. Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus

a. Mampu merancang model pembelajaran Pendi-
dikan Agama Hindu berbasis Purana.
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b. Mampu mengkomunikasikan ajaran yang terkan-
dung dalam Purana kepada orang lain untuk
persiapan sebagai pendidik dan penyuluh Agama
Hindu.

c¢. Mampu merancang model penyuluhan Agama
Hindu berbasis Purana.

Purana.
Mampu menanamkan ajar.

o
ese isiné& Manvantara (periodisasi

v per@ apq lahir dari masa ke masa),
jafah Ra'Qm’a ang berkuasa dari masa ke

(dihasti Raja), Vamsanucarita (karya Tuhan, devata dan
Raja), Samstha (kehancuran alam), Hetu (dorongan karma),

dan Apasraya (pencapaian moksha).
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D. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN PURANA

Minggu CP
tatap
muka ke
1 2
1 l.a.b
2 2.a.b
3 3.ab
4 4.a.b.
cd
5 5.a.b.
c.d.
6 6.a.b.
cd

108

Pokok
materi

l.a.b.c

4.a.b.c
.d.efg
hii

S5.a.b.c
.d.efg
hi

6.a.b.c
d

Kemamp.
akhiryg
diharapka
n

4
l.a.b

4.a.b.cd

5.a.b.c.d.

6.a.b.c.d.e

Metode
Pembj

5
Cerama
h, tanya
jawab
dan
diskusi

Cerama
h, tanya
jawab
dan
diskusi

Cerama
h, tanya
jawab
dan
diskusi

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
latihan

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
latihan

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
latihan

Pengalaman
Belajar

6
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan dan
menyimpulk
an
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan dan
menyimpulk
an
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan dan
menyimpulk
an
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
mengerjakan
tugas

Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
mengerjakan
tugas

Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
mengerjakan
tugas

Alok
asi
Wakt

meni

50
meni

2x50
meni

Referensi

8

Purana  Sumber
ajaran hindu
komprehensif
Oleh Titib

Purana  Sumber
ajaran hindu
komprehensif
Oleh Titib

K\

4

Purana  Sumber
ajaran hindu
komprehensif
Oleh Titib.

Brahma Purana,
Padma Purana,
Vishnu purana,
Vayu Purana,
Bhagavata
Purana,
Brhannaradya
Purana,
Markandya
Purana,
Agni Purana,
Bhavisya Purana
(Bibek and
Dipavali dalam
(Sanjaya, 2002)

Brahmavaivarta
Purana,

Linga Purana,
Varaha Purana,
Skanda Purana,
Vamana Purana,
Kurma Purana,
Matsya Purana,

Garuda  Purana
dan

Brahmanda
Purana

(Bibek and
Dipavali dalam

Sanjaya, 2002)

Uppapurana
tentang:
Vishnudharmottar
a, Brhad Dharma,
Ganesha,

Samba dan Kalika
Purana (Titib,
2004)
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11

12

13
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7.a.b.

cd

8.a.b.

c.d

9.a.b.

e.ds

10.a.

b.c.d

11.a.
b.c.d.

12.a.
b.c.d.

13.a.
b.c.d.

7.a.b.c

.d.e

8.a.b.

9.a.b.c

10.a.b

11.a.b
ed:

12.a.b
«c.d.e.

13.a.b

7.a.b.c.d

8.a.b.c.d.

9.a.b.c.d.

10.a.b.c.d.

11.a.b.

12.a.b.c.d.

13.a.b.c.d.

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
latihan

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
latihan

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
observa
si

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
observa
si

Cerama
h, tanya
Jjawab,
tugas
dan
observa
si

Cerama
h, tanya
jawab,
tugas
dan
observa
si

Tutor
Sebaya,
diskusi
Klp,
diskusi
dan
tugas

Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
mengerjakan
tugas

uTs
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
mengerjakan
tugas dan
latihan
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
menerapkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
menerapkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
menerapkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
menyimpulk
an, melatih
menerapkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
Mengidentifi
kasi,
membanding
kan,
mengobser-
vasi,
menyimpulk
an, melatih
menerapkan

2x50
meni
t

2x50
meni

2x50
meni

2x50
meni

2x50
meni
t

2x50
meni

2x50
meni
t

. Panca dan
Dasa Laksana
dalam Purana.

. Tri Guna dan tri
Purusha
Avatara
(Titib, 2004)

Brahmavidya
Atmavidya

(Shri Satya
Narayana, 2005)

9.a.b.c.

Purana Sumber
Ajaran Hindu
Komprehensif
(Titib, 2005)

Purana Sumber
Ajaran Hindu
Komprehensif
(Titib, 2005)

Veda Abad 21
(Ranvir Singh,
2005)

Hari Raya dan
Puasa Agama
Hindu. (Sri Svami
Sivananda, 2002)
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14.a. 14.a.b 14.a.b.c.d.
b.c.d.

PENILAIAN (Kriteria,

dalam
kehidupan
sehari-hari

Tutor Mengidentifi 2x50  Hari Raya dan
Sebaya, kasi, meni  Puasa Agama

diskusi membanding  t

kip, kan,

diskusi mengobserv

dan asi,

tugas menyimpulk
an, melatih
menerapkan
dalam
kehidupan
sehari-hari
UAS

Indikator dan B6

1. Penilaian Proses (Bobot 60 %)
a. Sikap, mengacu pada p€njaba
umum. \

aktiyitas @ prosegg'fn 8] -
ajaran (perkuliahas, ik | oratO@m, praktik

b. Partisipasi dan

dan workshop

c. Penyelesaiaf tug

2. PenilaianPr O%QESA
eme

110

a. Ujig ga
b. Mm

D
iIaianQ'%

Hindu. (Sri Svami
Sivananda, 2002)

I S

a. ‘Q:'- Lima
SkorPersen Nilai Skala Nilai Huruf
90 -10 4 A
80,489 3 B
65 — 79 2 C
40-64 1 D
0-39 0 E

b. Kisaran (antara) Skala Lima

Skor Persentil

Nilai Skala

Nilai Huruf

96 -100

4,00

A
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91-95 3,75 A-
86-90 3,25 B+
81 -85 3,00 B
76 - 80 2,75 B-
65-75 2,00 C
40 - 64 1,00

0-39 0,00

Mengetahui: Dosen Peng
Ketua Prodi,

Drs. I Ketut Suardana, M.Si

%%acaa

. /kew@,an
G. Kriteria aiap
. Jadwal Perkuliahan

Capaian Bahan
Pembelajaran Kajian/Materi
(CP) Pokok
1 l.a.b. la.b.c.
2 2.a.b. 2.a.b.
3 3.a.b. 3.a.b.
4 4.a.b.cd. 4.a.b.cd.ef.g.h.i
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5 5.a.b.c.d. 5.a.b.c.d.efg.h.i
6 6.a.b.c.d. 6.a.b.cd.e
7 7.a.b.cd. 7.a.b.
UTS

8 8.a.b.c.d.

9 9.a.b.c.d.

10 10.a.b.c.d.

11 11.a.b.cd
12 12.a.b.c.d.
13 13.a.b.c.d.
14 14.a.b.cd

Dosen Pengampu,
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

I Wayan Suwendra lahir di sebuah
dusun kecil, tepatnya di Dusun/Desa
Pitra, Kecamatan Penebel, Kabupaten

(,ﬁ | | pendidikan. Nam
ini ada hikmah spiritual yang
menyebabkan penulis jengg
perlindungan dan anugrah T
akhirnya menjadilah sepert
Svaha)

igdoktor di bidang Pendidikan Agama Hindu (S3)
Pascasarjana UNHI Denpasar dengan predikat
eldlusan: CUMLAUDE, dengan IPK: 3,79, mendapat
penghargaan sebagai lulusan terbaik, dan mendapat
penghargaan dari John Robert Powers tahun 2013.
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Pada tahun 2012 dia mendapat beasiswa “Sanwick
Programme” ke Negeri Belanda selama 3 bulan, untuk
kepentingan: (1) bimbingan rencana disertasi oleh dua Guru
Besar dan satu Doktor dari Universitas di Lieden (Den Haaq)
sebagai persiapan untuk meraih gelar Doktor. Di samping

kota-kota besar di Eropa seperti:
sebagainya. Di pengujung tahug

dalam bidang: yoga [ @ :
purana, kepemimpifian Hin (asta kosala
%.4 ' #). DI tengah-tengah
kesibukan tergib % da eman sebagai duta
dari indop sia§u&mp%(J i untuk mengunjungi
lan-

uci
[0 & an kisah Mahabharata dan
tap” oleh duta dari Universitas

jakan (dpk) pada STKIP Agama Hindu Singaraja
5, sebagai kepala BAAK (Badan Administrasi
ik) tahun 1988, sebagai Kaprodi Pendidikan Agama
(S1) tahun 1992, sebagai Pembantu Ketua II tahun
1996, sebagai Pembantu Ketua I tahun 2000, sebagai
Pembantu Ketua II kembali (dua kali masa jabatan) dari
tahun 2004-2012), sebagai Ketua LPM (Lembaga
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Penjaminan Mutu) dari tahun 2015 - 2018. Sekarang
sebagai Ketua STKIP Agama Hindu Singaraja, masa bhakti
2018-2022. Semua jabatan tersebut di lingkungan STKIP
Agama Hindu Singaraja.

Pengalaman dalam organisasi profesi da

pengawas. (4) Ketua Ashra
Tengah, Kec/Kab Bulelengf Bali
pelatihan yoga asanas, medi
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